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Abstract: The purpose of this study is to identify the ImpatBrand Image
consisting of (Corporate Image, User Image, andli®tblmage) simultaneously,
Partially, and dominantly in Buying Decision on ®iacks Coffee Dutamall
Banjarmasin. This research is a quantitative researth the number of population
is 3.316 people. The population in this study waissamers who visited Starbucks
Coffee Dutamall Banjarmasin. To determine the nunolbeamples, this study uses
Slovin method so that the number of sample obtaye®7 respondents, which will
be selected by using incidental sampling technidpgga analysis in this research
uses multiple linear regression method. The resshitsws that simultaneously
variables of Corporate Image, User Image, and Ritotlnage influence buying
decision at Starcbucks Coffee Dutamall Banjarmaadirthe independent variables
explain the changes to the buying decision at 8tk Coffee Dutamall
Banjarmasin with R Square value of 0,507 (50,7%4l, 49,4% influenced by other
variables not examined in this research. Partialtiependent variable (Corporate
Image, User Image, and Product Image) have a pesffect on buying decision
Starbucks Coffee Dutamall Banjarmasin, and, Usexgkenhas the most impact or
dominant in Buying Decision on Starbucks Coffeedbudll Banjarmasin.

Keywords: brand image, and buying decision

PENDAHULUAN beberapa tahun terakhir adalah kedai kopi
(coffee shop). Irvan Helmi selaku ketua
Citra Merek merupakan salah satu haAsosiasi Kopi Spesial Indonesia (AKSI)
penting dalam strategi pemasaran, pengertianengatakan bahwa pertumbuhan jumlah
Citra Merek menurut Kotler dan Keller coffee shop di Indonesia bahkan diperkirakan
(2012:332) “Citra Merek adalah bagaimanéingga 100%. Di Indonesia budaya minuman
persepsi konsumen menganggap atau meniladpi sendiri sudah berlangsung lama, banyak
(merek) suatu perusahaan secara aktuarang menikmati secangkir kopi di warung-
seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadivarung kopi pinggir jalan dengan harga yang
dalam memori konsumen”. Menurut Sunyotarelative murah. Namun seiring dengan
(2012:103) “menjelaskan bahwa pemberiaperkembangan zaman, kopi dapat dinikmati
nama merek atas suatu produk menjadi sangait kedai kopi yang lebih modern dengan
penting dan mempunyai manfaat”. Sehingganenawarkan konsep yang berbeda.
Citra Merek merupakan salah satu hal penting Menurut berita yang diterbitkan oleh
yang harus diperhatikan perusahaanan. AEKI-AICE (Asosiasi Eksportir dan Industri
Bisnis industri makanan saat ini terusKopi Indonesia), kopi di Indonesia terus
berkembang pesat. Sektor yang berkembargertambah dan meningkatnya produksi kopi
dalam industri makanan dan minuman dalamlahan, dan semakin suburngate dancoffee
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shop di kota-kota besar. Data yangtumbler-tumbler yang di desain khusus untuk
dikeluarkan oleh AEKI-AICE dibawah ini para pencinta minumarmoffee shop yang
menunjukkan jumlah penduduk yang mengmemiliki kisaran harga mulai dari Rp150.000
konsumsi kopi di Indonesia terus meningkas.d. Rp650.000 tergantung jenis tumbler dan
dari tahun 2010 sebanyak 237 juta jiwaukuran dari tumbler tersebut
sampai tahun 2016 jumlah konsumsi kopi Sarbucks Coffee mengembangkan
sebanyak 260 juta jiwa. usahanya ini diberbagai Negara, salah satunya
Saat ini kedai kopi merupakan haldi Negara Indonesia. Saat irftarbucks
yang tidak asing lagi di telinga masyarakaCoffee Indonesia sudah memiliki coffee shop
Indonesia. Banyak dari masyarakat Indonesigang tersebar luas di berbagai kota terutama
yang lebih memilih menikmati kopi di kedai di Banjarmasin.Sarbucks Coffee membuka
kopi langsung. Dan ini menjadi gaya hidupgerainya pertama kali di Banjarmasin pada
masyarakat Indonesia masa kini. Ditanggal 28 juli 2017 berlokasi di Dutamall
Indonesia, masyarakat lebih  memilihBanjarmasin. Jumlah pengunjurlarbucks
menikmati kopi di kedai kopi dan menjadikanCoffee Dutamall Banjarmasin sebanyak 3.278
sebagai tempat pertemuan dan berkumpubrang pada bulan Agustus, dan 3.316 orang
Tempat yang nyaman dengan suasana yapgda bulan September Namun terdaplas
nyaman membuat konsumen betah untuKoffee Bean and Tea Leaf juga merupakan
berlangganan secara terus menerus (loyaBedai kopi yang menjadi pesaing cukup
Konsumen pada umumnya lebih memilihunggul bagiSarbucks Coffee.
kedai kopi yang berfasilitas lengkap dan Berdasarkan latar belakang diatas
memenuhi kebutuhan yang mereka inginkarpenulis tertarik untuk melakukan penelitian
Salah satunyawifi yang merupakan hal yang dengan judul “Analisis Pengaruh Citra Merk
menjadi kebutuhan banyak orang saat ini.  terhadap Keputusan Pembeliaarbucks
Melihat hal tersebut, persaingan yangCoffee Dutamall Banjarmasin”.
terjadi untuk usaha kedai kopi terus Adapun tujuan dari penelitian ini
berkembang, dan kesadaran konsumen akadalah sebagai berikut:
merek dibangun terus-menerus sepanjany Untuk menganalisis apakah Citra Merek
daur siklus produk. Konsumen akan membeli yang terdiri dari Citra Perusahaan, Citra
merek atau produk apapun jika produk Pemakai, dan Citra Produk berpengaruh
tersebut bagus, berkualitas, dan harganya secara simultan terhadap keputusan pem-
terjangkau. Di Indonesia, kita ketahui bahwa belian konsumer&arbucks Coffee Duta-
kedai kopi yang paling terkenal adalah mall Banjarmasin.
Sarbucks Coffee. Sarbucks Coffee merupa- 2. Untuk menganalisis apakah Citra Merek
kan coffee shop terpopuler di Indonesia hal yang terdiri dari Citra Perusahaan, Citra

tersebut didukung oleh datap Brand Coffee Pemakai, dan Citra Produk berpengaruh
Shop Indonesia 2016 dimanaXarbucks secara parsial terhadap keputusan pembe-
berada pada peringkat teratas. lian konsumer&arbucks Coffee Dutamall

Sarbucks Coffee merupakan salah Banjarmasin.
satu kedai kopi yang berasal dari Seattled. Untuk menganalisis variabel manakah di
Amerika yang menjual berbagai minuman antara Citra Perusahaan, Citra Pemakali,
kopi, tea, frappe, latte yang kisaran harganya  dan Citra Produk yang paling dominan
mulai dari Rp25.000 — Rp 65.000 tergantung berpengaruh terhadap keputusan pembeli-

ukuran (tall, grande, venti) dan pilihan mi- an konsumertarbucks Coffee Dutamall
numan. Selain it&arbucks Coffee menjual Banjarmasin.
berbagai cemilan seperdake, cookies, bread Dalam penelitian ini terdapat variabel

yang kisaran harganya mulai dari Rp 15.000 independen dan dependen. Variabel indepen-
Rp 50.000.Sarbucks Coffee juga menjual den ada tiga, diambil dari Sutisna (2011:80):
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dari hasil kuesioner dan hasilnya itu dibuat

merupakan sekumpulan asosiasi yang dmenjadi angk#scoring).

persepsikan konsumen terhadap perusa-

Sedangkan sumber data dalam penelitian

haan yang membuat suatu produk atauni adalah:

jasa. 1.
. Citra Pemakai Wser Image) merupakan
sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan
konsumen terhadap pemakai yang meng-
gunakan suatu barang atau jasa.

. Product Image (Citra Produk) merupakan
sekumpulan asosisasi yang dipersepsikan

Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari berbagai pihak yang
dianggap mempunyai keterkaitan dengan
data yang diperlukan, yaitu dengan cara
membagikan kuesioner berupa angket ke-
pada pengunjun@tarbucks Coffee Duta-
mall Banjarmasin.

konsumen terhadap suatu produk. 2.

Sedangkan variabel dependen adalah
Keputusan Pembeliandi ambil dari Sumarwan
(2011:289) yang mendefinisikan “Keputusan
Pembelian merupakan pemilihan suatu
tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif.
Seorang konsumen yang hendak melakukan
pilihan maka ia harus memiliki pilihan Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
alternatif*. Berdasarkan pengertian-penger- Populasi pada penelitian ini adalah
tian tentang citra yang telah dipaparkan olekonsumen yang berkunjung k&arbucks
para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa citraCoffee Dutamall Banjarmasin, menurut data
merek merupakan persepsi masyarakat terhdari Starbucks Coffee, jumlah pengunjung
dap perusahaan atau produknya. yang datang pada bulan September 2017
sebanyak 3.316 orang.

Untuk menentukan sampel, maka dari
populasi yang ada cukup banyak, maka pe-
Desain Pendlitian nentuan sampel digunakan dengan metode

Jenis penelitian yang digunakan dalanSlovin yang dikutip oleh Abdullah, (2015:
penelitian ini adalah jenis penelitian kuan-327) yaitu:
titatif. Menurut Sanusi (2011) desain kausah=N/1+ N (&)
adalah desain penelitian yang disusun untuKeterangan:
meneliti kemungkinan adanya hubungam = Jumlah sampel
sebab-akibat antar variabel. Jadi dalanN = Jumlah populasi
penelitian ini terdapat variabel independere = Standar kesalah&aror)

(variabel yang mempengaruhi) dan variabel Berdasarkan rumus di atas, maka

dependen (variabel yang dipengaruhi). Tujuaperhitungan jumlah sampel pada penelitian ini

penelitian ini adalah untuk menganalisisdengan menggunakan standart kesalahan (e) =

apakah Citra Merek yang terdiri dari Citral0% adalah

Perusahaan, Citra Pemakai, dan Citra Produk=N/1 + N (€}

berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian= 3.316 /1 + 3.316 (0,10)

Sarbucks Coffee Dutamall Banjarmasin. n = 97,07 atau dibulatkan menjadi 97 res-
ponden

Jenisdan Sumber Data Berdasarkan perhitungan rumus slovin

Jenis data yang digunakan dalandiperoleh jumlah sampel sebesar 97 respon-
penelitian ini berupa data kuantitatif. den, yang akan dipilih dengan menggunakan
Data kuantitatif adalah data yang diperoletteknik incidental sampling. Menurut Sugi-
dalam bentuk angka atau data yang diperolgiono, (2013:96)incidental sampling adalah

Data sekunder yaitu data yang diperoleh
dari berbagai dokumen yang relevan
dengan penelitian ini seperti data partum-
buhan konsumsi kopi di Indonesia yang
didapat dari AEKI-AICE (Asosiasi Eks-
portir dan Industri Kopi Indonesia).

METODE PENELITIAN
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teknik penentuan sampel berdasarkan keb&t-ariabel

Pendlitian dan Definisi

tulan, yaitu siapa saja yang secara keb&perasional Variabel

tulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandangsional

orang yang kebetulan ditemui itu

dengan sumber data.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian dan definisi ope-

variabel dalam penelitian ini

cocokberisi deskripsi variabel-variabel yang digu-
nakan dalam penelitian ini kemudian didefi-
nisikan secara lebih operasional dapat dilihat
melalui tabel 1.

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Citra Citra perusahaan adalahl. Personality. Skala Likert
Perusahaan berkaitan dengan 2. Reputatuion.
(X1) produk-produk yang 3. Value.
ditawarkan oleh 4. Corporate |dentity.
Sarbucks Coffee. Harrison dalam Suwandi (2010)
Citra Citra Pembuat adalah 1. Gaya hidup. Skala Likert
Pemakai karakteristik yang 2. Karakteristik konsumen
(X2) dimiliki oleh pemakai mengenai produk.
atau konsumen terhada@. Kepercayaan.
Sarbucks Coffee. 4. Kenyamanan.
Sutisna dan Pawitra dalam
Susanto (2012:26)
Citra Citra Produk adalah 1. Sarbucks Coffee memiliki Skala Likert
Produk (%) keunggulan atau produk yang sudah terkenal.
kelebihan yang dimiliki 2. Starbucks Coffee
oleh Starbucks Coffee memberikan manfaat yang
dan tidak dimiliki oleh sangat besar bagi konsumen.
kedai kopi lainnya 3. Sarbucks Coffee memiliki
sehingga melekat pada  jaminan atas kualitas
produk tersebut produknya yang baik.
4. Pengemasan pada produk
Sarbucks Coffee.
Sutisna (2011:80)
Keputusan Keputusan Pembelian 1. Informasi mengenai produk. Skala Likert
Pembelian adalah pemilihan salah 2. Kesesuaian produk.
(Y) satu alternative bagi 3. Loyalitas.
konsumen atau 4. Kemantapan pada suatu
pelanggan dalam produk.

melakukan pembelian
suatu produk yang di
tawarkanStarbucks
Coffee

Jurnal Siti Rohmah (2015)
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Teknik Analisis Data X1 = Citra perusahaan
Data yang diperoleh dalam penelitianX2 = Citra produk
ini didapatkan langsung dari pengisian kuesiXsz = Citra Pembuat
oner (angket) yang ditujukan kepada respore = Kesalahan Estimasi Stan@andard
den tentang tanggapan atau pandangannya Error)
terhadap Citra Merek yang terdiri dari Citra
Perusahaan, Citra Pemakai, dan Citra Produk HASIL DAN PEMBAHASAN
terhadap Keputusan Pembelia@arbucks
Coffee Dutamall Banjarmasin. AnalisisRegres Linear Berganda
Pertanyaan-pertanyaan pada angket Pengujian hipotesis dalam penelitian
dibuat dengan Skala Likert 1-5 dengarnini dilakukan dengan analisis regresi linear
menggunakan pertanyaan berskala. Skalzerganda untuk menentukan kontribusi relatif
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pentiap variabel yaitu Citra Perusahaan (X1)
dapat, dan persepsi seseorang atau kelompGitra Pemakai (X2), Citra Produk (X3) dalam
orang. Jawaban dari setiap pertanyaan yamgenjelaskan pengaruhnya terhadap Kepu-
menggunakan Skala Likert mempunyai gratusan Pembeliar®arbucks Coffee Dutamall
diasi dari sangat positif sampai sangat negatiBanjarmasin (Y). Untuk menguji pengaruh
Penelitian ini menggunakan analisistersebut maka dilakukan uji hipotesis yaitu uji
regresi linear berganda untuk mengetahtt+ dan uji t dengan menggunakan program
seberapa besar pengaruh Citra Merek yargPSS 23 dapat dirangkum melalui tabel 2.
terdiri dari Citra Perusahaan, Citra Pemakabari tabel 2, dapat diketahui persamaan
dan Citra Produk terhadap Keputusan Penregresi linear berganda sebagai berikut:
belian Sarbucks Coffee Dutamall Banjar- Y =2,100 + 0,209X+ 0,486% + 0,261%
masin. Adapun persamaan regresi linear +e

berganda yang digunakan dalam penelitian Model persamaan regresi yang dapat

ini, Abdullah (2015: 336) adalah sebagadijelaskan sebagai berikut:

berikut: a) Y = 2,100 menunjukkan bahwa besarnya
Y = a +B1X1+ B2Xo+BsXst € Keputusan Pembeliar&tarbucks Coffee

Keterangan: Dutamall Banjarmasin jika tidak ada

a = Konstanta pengaruh dari variabel Citra Perusahaan,

Y = Pembelian Produk Citra Pemakai, dan Citra Produk.

B1, B2,p3, = Koefisien Regresi (Koefisien

masing-masing faktor)

Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized = Standardized T hitung Sig.
Coeficient Coeficient
B Std. Error Beta
Constant 2,100 1,359 1,544 0,126
Citra perusahaan (X1) 0,209 0,102 0,203 2,053 0,043
Citra pemakai (X2) 0,486 0,103 0,444 4,704 0,000
Citra Produk (X3) 0,261 0,066 0,300 3,937 0,000
Multiple R =0,723 F hitung = 33,890 F tabel = 2,140
R Square =0,522 Sig. F =0,000 t tabel =1,661
Adj. R Square = 0,507 SEE =1,604

Sumber: data diolah, 2018
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a) Koefisien regresi variabel Citra Perusahaaditerima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
(X1) sebesar 0,209 (20,9%) menunjukkarvariabel independen (Citra Perusahaan, Citra
bahwa Citra Perusahaan berpengaruh sed@makai, dan Citra Produk) secara bersama-
ra positif terhadap Keputusan Pembeliasama berpengaruh signifikan terhadap varia-
Sarbucks Coffee, hal ini menunjukkan bel dependen (Keputusan PembeliStar-
bahwa dengan penambahan satu-satudéncks Coffee Dutamall Banjarmasin), dengan
Citra Perusahaan, maka akan terjadi pelemikian hipotesis pertama terbukti diterima.
ningkatan Keputusan Pembeli&tarbucks Untuk mengetahui berapa persen
Coffee sebesar 20,9%. model regresi mampu menjelaskan variabel

b) Koefisien regresi variabel Citra Pemakaidependen dapat menggunakan koefisien de-
(X2) sebesar 0,486 (48,6%) menunjukkaterminasi (R) pada Mode Summary.
bahwa Citra Pemakai berpengaruh secaRenelitian ini menggunakan nilai koefision
positif terhadap Keputusan PembeliarAdjusted R Square untuk mengetahui be-
Sarbucks Coffee, hal ini menunjukkan sarnya persentase pengaruh dari variabel
bahwa dengan penambahan satu-satuamlependen secara bersama-sama terhadap
Citra Pemakai, maka akan terjadi peningvariabel dependen. NilaAdjusted R Square
katan Keputusan Pembeliaitarbucks pada Model Summary merupakan koefisien
Coffee sebesar 48,6%. determinan, yang berarti besarnya pengaruh

c) Koefisien regresi variabel Citra Produkvariabel independen telah dibebaskan dari
(X3) sebesar 0,261 (26,1%) menunjukkampengaruherror terms secara bersama-sama
bahwa Citra Produk berpengaruh secarerhadap variabel dependen.
positif terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
Sarbucks Coffee, hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisierAdjusted R Square se-
bahwa dengan penambahan satu-satu@esar 0,507 atau 50,7%. Hal ini menunjukkan
Citra Produk, maka akan terjadi peningbahwa 50,7% Keputusan Pembeli&tar-
katan Keputusan Pembelia®tarbucks bucks Coffee Dutamall Banjarmasin dipenga-
Coffee sebesar 26,1%. ruhi oleh variabel Citra Perusahaan, Citra

Berdasarkan hasil persamaan regre$iemakai, dan Citra Produk. Sedangkan sisa-
maka dapat diketahui bahwa variabel bebasya 49,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang paling berpengaruh terhadap Keputusatiluar model regresi dalam penelitian.ini

Pembeliar&arbucks Coffee Dutamall Banjar- Uji Parsial (Uji t)

masin adalah variabel Citra Pemakai dengan Uji statistik t dilakukan untuk menge-

koefisien regresi sebesar 0,486 (48,6%) damhui pengaruh masing-masing atau secara

yang paling rendah adalah variabel Citrgarsial variabel independen (Citra Perusa-

Perusahaan dengan koefisien sebesar 0,2068an, Citra Pemakai dan Citra Produk) ter-

(20,9%). hadap variabel dependen (Keputusan Pem-
belian).

Pengujian Hipotesis Berdasarkan hasil uji t, pengaruh dari

Simultan (Uji F) masing-masing variabel Citra Perusahaan,

Uji statistik F pada dasarnya menun<Citra Pemakai dan Citra Produk terhadap
jukkan apakah semua variabel independeleputusan PembeliaBarbucks Coffee dapat
yang dimasukkan dalam model mempunyadilihat dari perbandingan antaraiwhgy dan
pengaruh secara bersama-sama terhadage, serta dari perbandingan tingkat signi-
variabel dependennya. Berdasarkan hasil uji fikan (probabilitas) dengan nilai standar. Hal
menunjukkan bahwa nilai nkung diketahui ini dapat diuraikan sebagai berikut:
sebesar 33,890 dengan ting-kat signifikam. Hasil pengujian variabel Citra Perusahaan
sebesar 0,000. F hitung lebih besar da#eF (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
(Fhitung 33,890 > kel 2,140), maka Ha  Sarbucks Coffee menunjukkan nilaintung

ANALISISPENGARUH CITRA MEREK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN STARBUCKS COFFEE
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sebesar 2,053 >adel Sebesar 1,661 dan hipotesis pertama dalam penelitian ini
nilai sig.t 0,043 <o = 0,05 hal ini berarti diterima.
bahwa variabel Citra Perusahaan (X1) Berdasarkan dari hasil uji t, tiap
berpengaruh signifikan terhadap Kepu-variabel independen (Citra Perusahaan, Citra
tusan Pembelian (Y)Sarbucks Coffee Pemakai, dan Citra Produk) memiliki
Dutamall Banjarmasin. pengaruh signifikan secara parsial terhadap
b. Hasil pengujian variabel Citra pemakaiKeputusan Pembelian, yaitu Citra Perusahaan
(X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y)X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,043 <
Sarbucks Coffee menunjukkan nilainkung 0,05 sedangkan Citra Pemakai (X2) memiliki
sebesar 4,704 >ate Sebesar 1,661 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan Citra
nilai sig.t 0,000 <o, = 0,05 hal ini berarti Produk (X3) memiliki nilai signifikan sebesar
bahwa variabel Citra Pemakai (X2) ber-0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis
pengaruh signifikan terhadap Keputusarkedua dari penelitian ini dapat diterima.
Pembelian (Y)Starbucks Coffee Dutamall Citra Pemakai (X2) merupakan varia-
Banjarmasin. bel yang paling dominan berpengaruh terha-
c. Hasil pengujian variabel Citra Produk (X3)dap Keputusan Pembelian (Y®arbucks
terhadap Keputusan Pembelian (&pr- Coffee Dutamall Banjarmasin, hal ini dapat
bucks Coffee menunjukkan nilai wkung dilihat dari hasil nilai itung 4,704 yang lebih
sebesar 3,937 >utel Sebesar 1,661 dan besar dari Citra Perusahaan (X1) dengan nilai
nilai sig.t 0,000 <o = 0,05 hal ini berarti thiung 2,053 dan Citra Produk (X3) dengan
bahwa variabel Citra Produk (X3) berpe-nilai thitung3,937.
ngaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y)Starbucks Coffee Dutamall Saran
Banjarmasin. Disarankan Sarbucks Coffee dapat
Dari ketiga variabel bebas yang terdiriterus meningkatkan dan mempertahankan
dari Citra Perusahaan, Citra Pemakai, da@itra Merek (X) yang terdiri dari (Citra dari
Citra Produk, ternyata variabel Citra PemakaPerusahaan, Citra dari Pemakai, dan Citra
merupakan variabel yang paling dominardari Produk), karena Citra Merek (X) yang
mempengaruhi keputusan pembeli&ar- terdiri dari (Citra Perusahaan, Citra Pemakai,
bucks Coffee Dutamall Banjarmasin karena dan Citra Produk) berpengaruh sebesar 50,7%
mempunyai nilai diwung paling besar yaitu terhadap Keputusan Pembelian (Y).
4,704 jika dibandingkan dengaiuhg variabel Disarankan Starbucks Coffee harus
lainnya. Sehingga hipotesis yang menyatakalebih memperhatikan dan tetap memper-
bahwa Citra Pemakai merupakan variabelahankan Citra Merek (X) terutama Citra
yang dominan mempengaruhi keputusaemakai (X2) karena memiliki nilai tertinggi
pembelianSarbucks Coffee Dutamall Banjar- di antara ketiga variabel independen yang

masin diterima. diteliti dalam penelitian ini, vyaitu, Citra
Pemakai (X2) memiliki nilaiwmiung S€besar
PENUTUP 4,704 sedangkan Citra Perusahaan (X1) nilai
thiung SEbesar 2,053, dan Citra Produk (X3)
Simpulan nilai thitung SEbesar 3,937.
Citra merek (X) yang terdiri dari Citra
Perusahaan (X1), Citra Pemakai (X2), dan DAFTAR PUSTAKA

Citra produk (X3) berpengaruh secara

simultan terhadap Keputusan Pembelian (YAaker, David, A. dan Alexander, L. Biel,
Sarbucks Coffee Dutamall Banjarmasin. Hal 2013. Brand Equity and Advertising:
ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi Advertising Role Ind Building Strong

0,000 < 0,5 (nilai probabilitas) sehingga
— Junmmal
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